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Pemuda memiliki andil besar dalam 
sejarah perjuangan, kemerdekaan, dan 
berdirinya NKRI. Sejak lama pula pemuda 
bertindak sebagai penentu perubahan, kontrol 
sosial, kekuatan moral, dan potensi yang besar 
untuk kemajuan sebuah negara. Kita pun tahu 
pemuda adalah harapan bangsa dan dipundak 
para pemuda nasib bangsa ini dipertaruhkan.

Berdasarkan data Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 
Indonesia akan mendapatkan bonus 
demografi berupa jumlah usia angkatan kerja 
(15-64 tahun) mencapai 180 juta jiwa atau 
sekitar 70 persen pada tahun 2020-2030. 
Sementara 30 persen lagi adalah penduduk 
tidak produktif (usia 14 tahun ke bawah 
dan usia di atas 65 tahun). Bahkan, saat ini 
populasi penduduk Indonesia yang berusia 
antara 15-34 tahun sangat besar, yaitu 
mencapai 34,45%.

Kita harus bersiap diri menyambut 
datangnya bonus demografi, karena pada 
masa itu besarnya jumlah usia angkatan 
kerja sangat menguntungkan dari sisi 
pembangunan negara.

Di era milenial ini Laznas LMI dengan 
program beasiswanya membuka akses 
bagi generasi muda yang tergolong dhuafa 
dan yatim untuk menempuh pendidikan 
setinggi-tingginya. Kita dukung mereka 
mempelajari persoalan dan mencari solusi 
sesuai zamannya. Semoga dari sana muncul 
generasi-generasi terbaik bangsa yang tidak 
hanya bermanfaat untuk Indonesia, tetapi juga 
dunia.

Mari 
Menyiapkan 
Generasi 
Terbaik Dunia

Direktur
Menyapa
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Pemuda
di tanah

duka
Peran para pemuda 

di daerah bencana

Tema
Utama

5

“Teka ta ulek timpak balenta, Yaku mele 
tindok pin tenda.” Arif, anak berusia tiga tahun 
ini merengek di gendongan ibunya. Dia ingin 
pulang, kembali tidur di rumahnya lagi. Tapi, 
tenda yang sesak dan tidak nyaman untuk 
ditinggali memintanya latihan beradaptasi.

Sebagaimana bencana yang biasanya 
datang tanpa pertanda, begitu pula dengan 
gempa bumi di Lombok yang kali pertama 
terjadi tanggal 29 Juli 2018. Guncangan 
berkekuatan 6,4 SR yang berpusat di Lombok 
Timur itu telah memporakporandakan Desa 
Sembalun dan sekitarnya. Malam itu juga 
rumah, sekolah, tempat ibadah, dan berbagai 
bangunan yang menjadi fasilitas umum 
hancur.

Lebih dari itu, gempa menyisakan trauma. 
Ketakutan menghantui setiap saat, karena 
mereka tidak pernah tahu pada menit ke 
berapa tanah mereka terguncang kembali. 
Hingga akhir September ini, gempa belum 
juga berhenti. Kadang ia datang pagi, kadang 

siang, kadang juga malam. Tidak ada jaminan 
kapan gempa berhenti datang, barang sehari 
pun.

RNPB Laznas LMI mengirim relawannya 
sehari pasca terjadi gempa pertama di 
Dusun Lauk Rurung Barat, Desa Sembalun 
Bumbung, Kecamatan Sembalun. Selanjutnya, 
dibuka pendaftaran bagi yang berniat 
menjadi relawan di Lombok Timur. Walau 
siaran berita di televisi memberi gambaran 
bagaimana suasana daerah yang terdampak 
gempa, tanpa disangka, tidak sedikit orang 
mendaftarkan diri untuk mengabdi di lokasi 
bencana.

Salah satunya Ayu, dokter yang 
meninggalkan kenyamanan dalam aktivitas 
hariannya untuk hidup sementara di 
pengungsian bersama warga. Berbekal 
peristiwa gempa di Yogyakarta 2006 yang 
dialaminya sendiri, perempuan 28 tahun 
ini bertekad kuat membantu para korban 
terdampak gempa di Lombok. “Sebelumnya 

aku sudah minta ridho orang tua, kalau 
ada apa-apa dengan saya, semoga mereka 
ikhlas,” ungkapnya. Di awal Agustus pun Ayu 
berangkat dari Ngawi ke Surabaya untuk 
kemudian bersama rombongan terbang ke 
Lombok dan membersamai warga setempat 
selama 11 hari.

Sehari-hari Ayu bersama tim medis dan 
trauma healing membuka layanan kesehatan 
dari kompleks tenda satu ke kompleks tenda 
yang lain. Pagi hari setelah sarapan dia 
berangkat, lalu pulang sebelum siang. Begitu 
sore, setelah ashar dia akan berangkat lagi dan 
kembali sebelum petang. Dokter Ayu dengan 
sabar mendengar keluhan warga satu demi 
satu, walau kadang dia tidak tahu artinya. 
“Orang sini sehari-hari berbahasa Sasak. 
Walau disampaikan dengan bahasa Indonesia 
kadang ada saja kata yang masih tidak saya 
mengerti. Terutama orang sepuh, hampir 
sama sekali tidak bisa bahasa Indonesia,” 
akunya.

Ada hari terberat yang harus dia hadapi, 
yaitu saat terjadi gempa besar beruntun 
tanggal 19 Agustus. Pagi sebelum terjadi 
gempa, Ayu dan 3 relawan lain meninggalkan 
Posko RNPB Laznas LMI untuk turun ke 
Mataram. Selain mendistribusikan bantuan, 
mereka juga melakukan pemeriksaan 
kesehatan dari tenda ke tenda di lokasi 
bencana. Namun, sejak gempa pertama 
berkekuatan 5,4 SR terjadi siang pukul 12:06 
WITA, tidak lama berselang terjadi gempa lagi 
dengan kekutan lebih besar yaitu 6,5 SR pukul 
12:10 WITA, akhirnya sesuai instruksi mereka 
diminta untuk sementara tidak kembali ke 
Sembalun, lokasi Posko RNPB Laznas LMI.

Malam itu listrik padam. Anjing melolong 
tidak berhenti. Anak-anak menangis sambil 
sesekali menjerit. “Baru kali ini dalam hidup 
saya ada dalam suasana mencekam. Ini 
menjadi malam terpanjang bagi saya. Apalagi, 
jarak tempat saya dan teman-teman saat itu 
hanya 2 km dari pantai. Kalau memang akan 
terjadi tsunami malam ini, insyaallah kami 
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Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik 
radiallahuanhu, pembantu Rasulullah 
shallallahu`alaihi wa sallam, dari Rasulullah 
shallallahu`alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Tidak beriman salah seorang di antara kamu 
hingga dia mencintai untuk saudaranya apa 
yang dia cintai untuk dirinya sendiri. (Riwayat 
Bukhari dan Muslim) 

Cintailah orang lain layaknya mencintai 
diri sendiri. Jangan sampai kita menjadi 
orang jahat yang memonopoli segalanya 
demi kepentingan diri sendiri, termasuk acuh 
tak acuh saat tetangga atau saudara kita 
membutuhkan bantuan. Insyaallah, siapa saja 
yang memudahkan urusan saudaranya maka 
Allah akan memudahkan urusannya di dunia 
lebih2 nanti di akhirat.

Kita sebagai Relawan sudah selayaknya 
merasa terpanggil, perihatin, dan peka atas 
nasib saudara di Lombok. Masih banyak juga 
saudara kita yang sangat membutuhkan uluran 
tangan, seperti di Papua, di daerah perbatasan, 
bahkan di daerah miskin perkotaan. Tentunya, 
setiap aktivitas kerelawanan butuh diiringi 
dengan rasa ikhlas. Kita hanya layak 
mengharapkan ridho dan ampunan Allah 
semata.

semua siap,” tutur Ayu. Dan esok pagi adalah 
hari terbaik yang tidak akan pernah dilupakan 
Ayu sepanjang hidupnya, sebab dia bersama 
teman-teman dan seluruh warga yang 
menghuni tenda pengungsian di sana masih 
diberi kesempatan hidup lebih panjang lagi.

Kehadiran para relawan di tengah warga 
terdampak bencana gempa Lombok sangat 
berarti. Selain perasaan tidak ditinggalkan 
sendirian menghadapi semua yang tengah 
terjadi, warga setempat pun semakin tenang 
setiap kali melihat para relawan yang tampak 
lebih ikhlas tinggal di daerah bencana. Seperti 
Asmarani yang sehari-hari bertugas di dapur 
umum, begitu pamit pulang ia justru ditangisi 
oleh warga. “Ada yang mau ikut saya pulang, 
takut gempa katanya,” tutur perempuan 50 
tahun ini.

Ibu dua anak ini yakin, dia punya 
kemampuan yang bisa digunakan sebagai 
pemberat amalnya kelak. Di usia yang 
tidak lagi terhitung muda, Rani kemudian 
mengajukan diri untuk ditempatkan di bagian 
dapur umum. Apalagi, menjadi relawan di 
daerah bencana bukan untuk hal baru baginya. 

Hingga kemudian gempa beruntun terjadi 

kembali. Hari itu dan keesokan harinya tidak 
ada warga yang berani ke dapur. Selama 
itu pula perempuan yang punya keahlian 
membekam ini harus memasak 55 kg beras 
dalam sehari. “Warga mau makan saja saya 
sudah senang, kami sediakan 600 bungkus 
hari itu,” ungkapnya.

Lain pula dengan Ghisda. Lelaki usia 20 
tahun ini mendaftarkan diri sebagai driver. Dia 
yang sebelumnya bahkan tidak pernah keluar 
kota, bertekad mengemudikan ambulance 
ke Lombok dari Surabaya. Perjalanan 50 
jam ditempuhnya dengan sabar. Macetnya 
jalanan dan antrean di pelabuhan bukan jadi 
kendala berarti yang membuatnya mengeluh. 
“Sebenarnya, saya masuk tol saja belum 
pernah. Tapi, saya yakin bisa melintasi 
pulau Bali dan Lombok. Hanya tanjakan dan 
turunan menuju (gunung) Rinjani saja yang 
menegangkan,” ungkap anak kedua dari dua 
bersaudara ini.

Ghisda sendiri pembawaannya jenaka, 
sehingga saat dia turut berkumpul bersama 
warga pun suasana jadi lebih meriah. Anak 
muda yang juga aktif di Dewan Kerja Cabang 
Pramuka Blitar ini justru merasa mendapat 
manfaat dari kehadirannya di lokasi bencana. 

Jauh seperti yang diduga, warga 
terdampak gempa, khususnya di 
Sembalun dimana dia ditugaskan, 
tidak seperti yang ada dibayangannya. 
“Mereka ini, lho, pasca gempa kan 
sewajarnya merasa kekurangan. 
Tapi, kok bisa menyumbangkan hasil 
sawahnya ke daerah lain. Hampir 
setiap hari dan itu gratis. Saya kagum 
dengan kebesaran hati warga di sini. 
Mereka sendiri tidak merasa sedang 
kekurangan, jadi begitu ringan berbagi 
dengan yang lain. Semoga setelah 
ini saya pun bisa seperti mereka.” 
akunya.

Baik Ayu, Rani, Ghisda, dan tim 
relawan RNPB LMI lainnya merasa 
bahwa datang ke lokasi bencana 
adalah cara menyerap energi baik dari 
setiap peristiwa. Mereka datang tidak 
hanya untuk memberikan bantuan, 
mereka pun pulang dengan banyak 
kisah-kisah yang kemudian akan 
mengubah dirinya menjadi jauh lebih 
baik. Lebih dari sekadar mensyukuri 
hidup, tapi bagaimana memaknai 
hidup agar lebih bermanfaat bagi 
orang lain.

Ustadz Lisdin
ketua SPMAA dan Santana di Lombok Timur*

*SPMAA: Sumber Pendidikan Mental Agama Allah
Santana: Santri Tanggap Bencana

Keterangan foto:
•	 dr. Ayu sedang melayani warga 

terdampak bencana (kiri).
•	 Bu Rani berbelanja di pasar untuk 

kebutuhan dapur umum (kanan).

Tema
Utama
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Sebagai seorang mukmin, kekuatan 
iman lebih utama dibanding kekuatan 
fisik. Kuatnya iman begitu nyata dan 
objektif, sementara kekuatan fisik 
terkadang sangat subjektif.

Kebanyakan kita mungkin punya 
kekuatan fisik untuk berlari sejauh 10 
KM. Namun, saat panggilan shalat ke 
masjid justru tidak kuat melangkahkan 
kakinya untuk menuju keluar rumah. 
Padahal, jaraknya hanya 50 meter 
saja. Kita bisa saja dengan mudah 

mengangkat beban 100 KG, namun 
saat adzan subuh berkumandang, saat 
telinga mendengar kata “as shalatu 
khairum minan naum”, ternyata tidak 
mampu mengangkat dua kelopak 
matanya yang beratnya hanya 20 gram 
saja. Inilah bedanya.

Nah, siapakah pemilik kekuatan 
iman saat ini? Merekalah para pemuda 
masa lalu. Pemuda yang berumur 
17 tahun pada 50 tahun yang lalu. 
Meskipun kekuatan fisik mengikis, 

Ustadz
Heru Kusumahadi

SUMPAH
GUE MASIH 
MUDA

Nasehat

namun kekuatan iman terus berlapis-lapis. 
Masjid selalu ramai oleh para pemuda masa 
lalu ini. Aktivitas ibadah selalu dihebohkan 
oleh semangat mereka, oleh karenanya 
beliau-beliau dengan bangganya harus 
berucap“SUMPAH GUE MASIH MUDA”.

Jika menilik sisi sirah zaman Rasulullah 
dengan para sahabat Radhiyallahu ‘anhum, 
maka yang disebut pemuda adalah mereka 
yang memiliki kekuatan iman. Saat turun 
sebuah titah yang membikin fisik lelah, 
namun saat iman terasa naik, perintah ini 
terasa indah. “Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu 
di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui.“ (QS. At 
Taubah (9) :41)

ParaRadhiyallahu ‘anhum yang saat itu 
secara fisik sudah lemah, ternyata mereka 
dengan kekuatan iman menyambung seruan 
keberkahan ini. Abu Thalhah pun berucap 
mengomentari ayat di atas saat hendak 
perang Tabuk, “Rabb kita menuntut kita untuk 
berangkat berjihad, baik yang tua maupun 
muda. Siapkanlah segala perlengkapanku, 
wahai anak-anakku.”

‘SUMPAH GUE MASIH MUDA’ adalah 
motivasi, sebuah pengakuan yang bukan 
hanya pada tingkat kemampuan, tetapi 
juga kemauan. Iya, kemauan untuk 
melakukan yang terbaik, yaitu ketaatan 
yang menghasilkan kemanfaatan. Bahkan 
Rasululllah menyamakan tua dan muda 
dalam sebuah sabda, “qalbu as syaikhi 
syabbun ‘ala hubbi itsnaini hubbil ‘aisi wal mal”. 
Masih ada yang sudah berumur memiliki hati 
seperti anak muda, yaitu mencintai dua hal, 
cinta angan-angan dan harta. (HR. Muslim).

Namun, jika dilihat dari pesannya, 
Rasulullah menganggap pemuda masa lalu 
sama dengan masa kini, maka harusnya para 
pemilik usia yang senja tetap memiliki status 
yang sama dengan pemuda masa kini yang 
indentik memiliki kesempatan luas untuk 
melakukan kebaikan-kebaikan.

Oleh karenanya, hadist kedua dari 
Rasulullah ini haruslah menjadi motivasi 
untuk selalu menjadi “lebih muda”. Demi 
memiliki kesempatan menjadi manusia-
manusia yang terbaik. Sabda Insan Mulia, 
“khairun naasi... Adalah orang yang panjang 
umurnya dan amalannya baik”. (HR. At 
Tirmidzi). Walau sudah berumur, ketahuilah 
semangat tak boleh kendur. Tetap beramal 
shalih, jangan kalah dengan futur. Lakukan 
taat jangan diundur, dan menghasilkan 
manfaat tanpa bisa diukur. Maka saat itu, 
mari kita berucap. SUMPAH GUE MASIH 
MUDA! (Allahu A’lam)

Bagi Anda, mana yang lebih utama 
antara kuat fisik dan kuat iman?
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Usia pra sekolah (4-6 tahun) merupakan 
masa dimana anak-anak mengalami 
percepatan pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, psikomotor. Bahkan, kebutuhan gizinya 
semakin bertambah saat menjalani masa 
pemulihan kesehatan setelah sakit. Oleh 
karena itu, orang tua perlu mendidik anak 
agar memiliki kebiasaan makan yang baik. 
Hal ini mencakup penjadwalan makan, belajar 
menyukai makanan yang mereka butuhkan, 
serta  menentukan jenis makanan yang 
bermutu.

Memasuki masa sekolah, anak-anak 
memerlukan protein yang tinggi dengan 
porsi yang lebih banyak, karbohidrat, vitamin, 
dan mineral yang cukup melalui sayur dan 
buah. Agar punya daya tarik, makanan 
sekolah sebaiknya lebih berwarna dengan 
menggunakan bahan-bahan alami. Masalah 
ini yang sering terjadi di kantin sekolah. 
Kebanyakan mereka menjual makanan yang 
hanya sekadar laku, banyak untung, tanpa 
memedulikan kebutuhan gizi anak-anak usia 
sekolah.

Perlu penerapan aturan tertentu untuk 
penyedia makanan mereka. Ini berlaku 
baik untuk orang tua maupun untuk kantin 
penyedia makanan. Ganti makanan-makanan 
bergizi rendah dan berkalori tinggi seperti kue 
kering, permen, keripik dan minuman ringan 
dengan yang  bergizi tinggi. Sediakan buah-
buahan dan sayur-sayuran mentah. Minum 
jus 100% buah-buahan dan sayur-sayuran asli 
ketimbang minuman-minuman dan soda-
soda buah artifisial tinggi gula tapi rendah 
gizi.

Setelah anak-anak mengenal dan 
menyukai makanan yang mereka butuhkan, 
maka peran orangtua adalah menyediakan 
menu yang bervariasi. Pastikan mereka 
mengkonsumsi menu makanan seimbang 
dengan tampilan yang menarik. Tapi, hindari 
menggunakan makanan sebagai bentuk 
hadiah atau bujukan dan memberi makanan 
kecil yang berlebihan untuk menghindari 
kegemukan. Semoga bermanfaat. Allahu 
alam

Tips Gizi
Resep 
Sehat

Resep roti isi 
untuk bekal anak sekolah

Cara membuat:
1. Egg Salad:
    a) Cincang telur rebus kasar-kasar.
    b) Taruh dalam wadah, tambahkan paprika, almond,   
         mayones, mustard dan bahan lainnya.
    c) Aduk hingga rata.
2. Olesi permukaan roti dengan mayones lalu sisihkan.
3. Taruh sepotong selada di permukaan roti.
4. Taruh Salad telor di atasnya lalu ratakan.
5. Tumpuk dengan lembaran roti yang lain.

Untuk 2 orang

Kandungan gizi per porsi:
Energi	 : 367,2 kkal
Protein	 : 19 gram
Lemak 	 : 7,2 gram
KH	 : 58 gram

Sajian roti isi yang praktis ini mudah dibuat. Isinya pun 
lengkap gizi. Telur, almond, daun selada dan roti tawar. 
Selain sehat juga membuat kenyang. Cocok buat 
sarapan atau bekal anak ke sekolah, bahkan untuk 
bekal orang dewasa  ke kantor. (Agus Sri Wardoyo)

Bahan:
•	 4 lembar roti tawar
•	 2 sdm mayones
•	 2 lembar daun selada

Salad telor:
•	 2 butir telur ayam, 

rebus, kupas
•	 50 g paprika/tomat, 

cincang
•	 1 sdm almond iris atau 

kacang merah
•	 2 sdm mayones 

botolan
•	 1 sdt mustard pasta
•	 ½ sdt merica bubuk
•	 1 sdm air jeruk lemon
•	 ½ sdt garam

Agus Sri Wardoyo
Ketua DPD Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI) Jawa Timur

Peraih Indonesian Dietetik Award 2011

Gizi Anak 
Masa Sekolah
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Di bawah ini adalah sebagian peristiwa 
penting yang terjadi selama Nabi 
Muhammad berdakwah 23 tahun. Dalam 
periode Mekkah, Rasul berdakwah selama 
tiga belas tahun. Sedang para periode 
Madinah selama sepuluh tahun penuh. 
Sesuai dengan usia Laznas LMI saat ini, 
baru saja menginjak 23 tahun.

Nabi Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muththalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin 
Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’b bin 
Lu’ay lahir pada Senin pagi tanggal 9 Rabiul 
Awal. Permulaan tahun dari peristiwa gajah. 
Bertepatan dengan 20 atau 22 April 571 M. 

Tahapan selanjutnya ketika Rasulullah 
menikah dengan khadijah. Rasulullah 
menikahi Khadijah dengan maskawin 
dua puluh ekor unta muda. Khadijah yang 
melamar Rasul melihat sifat beliau yang 
mulia, kecerdikan, dan kejujurannya.

Jilbril turun membawa wahyu pada 
saat Rasul usia empat puluh tahun. 

Tepatnya saat Ramadhan di Gua Hira, 
Allah menurunkan malaikat Jibril sambil 
membawa ayat-ayat Al Quran. Malaikat 
berkata, “Bacalah!”. Rasul pulang menemui 
Khadijah dan menyampaikan apa yang 
terjadi. 

Nabi mendapat perintah berdakwah 
pada Surat Al Muddatstsir 1-7. Awalnya, 
Rasulullah berdakwah secara sembunyi-
sembunyi selama tiga tahun. 

Lalu, dakwah secara terang-terangan 
di tengah penduduk Mekkah sejak tahun 
keempat hingga akhir tahun kesepuluh. 
Tahapan selanjutnya di luar Mekkah di 
mulai dari tahun kesepuluh hingga hijrah ke 
Madinah.

Rasul menyampaikan Islam kepada 
orang yang paling dekat seperti anggota 
keluarga dan sahabat karib. Mereka 
langsung memenuhi seruan karena 
mengetahui kebenaran dan kejujuran beliau. 
Mereka dikenal sebagai As Sabiqunal 

Awwalun (yang terdahulu dan pertama masuk 
Islam).

Mereka adalah Khadijah, Zaid bin Haritsah, 
Ali bin Abi Thalib, dan Abu Bakar. Kemudian 
diikuti para sahabat yang lain.

Selanjutnya, dakwah secara terang-
terangan. Rasul mengundang Bani Hasyim 
dan hadir 45 orang. Pertemuan pertama 
belum menghasilkan apa-apa. Pertemuan 
kedua Rasul menyampaikan tiada ilah selain 
Allah dan beliau adalah utusan Allah. Beliau 
juga berdakwah di atas Bukit Shafa. 

Rasul mengalami penghinaan, ejekan, 
olok-olok, dan ejekan. Bahkan, termasuk 
tekanan fisik. Rasul bertahan. Para sahabat 
dan Rasul berkumpul di rumah Al Arqam bin 
Abil Arqam atau biasa dikenal dengan Darul 
Arqam di atas bukit Shafa agar jauh dari 
pengintaian mata-mata Quraisy. 

Rasululullah juga pernah hampir dibunuh 
setelah mereka tidak berhasil membujuk nabi 
untuk menghentikan dakwah. Rasul juga 
diboikot melalui sebuah piagam. Cadangan 
dan bahan makanan sampai habis sehingga 
kaum Nabi kelaparan. Mereka hanya makan 
dedaunan dan kulit binatang. Selama tiga 
tahun kondisi itu terjadi sampai akhirnya 
piagam terkoyak dan isinya terhapus. Rayap 
memakan piagam kecuali penggalan tulisan 
“Bismika Allahuma” dan “Allah”.

Kemudian, terjadi Baiat Aqabah pertama. 
Penduduk Yatsrib berbaiat kepada Rasul. 
Mush’ab bin Umair diutus untuk menjadi duta 
Islam di Madinah dan berhasil. Selanjutnya 
Baiat Aqabah kedua sebanyak 70 penduduk 
Yatsrib berbaiat.

Dari situ, Islam menjadi semakin kuat 
dan siap menerima hijrah Nabi. Rasul hijrah 
bersama Abu Bakar dan sampai di Gua Tsaur. 
Kaum Quraisy memburu beliau. Sebelum 
sampai di Yastrib yang nanti dinamakan 
Madinatur Rasul, Nabi tiba di Quba dan 
mendirikan masjid pertama.

Sebuah peristiwa monumental ketika 

Rasul sampai di Madinah dan terdengar 
bait-bait syair kebahagiaan didendangkan. 
Rasululullah membangun masjid Nabawy dan 
mempersaudarakan sesama orang muslim, 
kemudian membuat perjanjian dengan Yahudi.

Periode Madinah dibagi menjadi tiga 
tahapan. Pertama, tahapan masa banyak 
guncangan dan cobaan. Musuh dari luar 
menyerang Madinah. Banyak perang terjadi 
seperti perang Badr, perang Uhud, perang 
Khandaq. Tahapan ini berakhir dengan 
perjanjian Hudaibiyah.

Tahapan selanjutnya masa perdamaian 
yang berakhir pada fatkhu Mekkah pada 
Ramadhan 8 Hijrah. Inilah tahapan masa 
berdakwah kepada para raja agar masuk 
Islam.

Ibnul Qayyim berkata, “Ini merupakan 
penaklukan terbesar yang dengannya Allah 
memuliakan agama, Rasul, para prajurit 
dan pasukannya. Ini merupakan penaklukan 
sekaligus kemenangan.”

Rasululullah bergerak dari Madinah ke 
Mekkah bersama sepuluh ribu sahabat. 
Bersama Muhajirin dan Anshar beliau 
sampai di Mekkah lalu menghampiri 
Hajar Aswad, menciumnya, lalu berthawaf 
sekeliling Ka’bah sambil memegang busur. 
Beliau menunjuk busurnya ke arah 360 
berhala dan mengucapkan ayat Al Isra 81 
dan Saba 49. Seketika itu berhala-berhala 
tersebut roboh. Beliau masuk ke Ka’bah dan 
membersihkannya dari gambar-gambar.

Lalu, manusia masuk Islam secara 
berbondong-bondong. Kedatangan para 
utusan dari berbagai kabilah ke Madinah. 
Masa ini hingga wafatnya Rasulullah SAW 
pada Rabiul Awal tahun 11 dari hijrah. 

Pada Ramadhan 10 H beliau beritikaf di 
masjid selama 20 hari padahal sebelumnya 
tidak pernah seperti itu. Jibril mengetes Al 
Quran sampai dua kali. Dan terjadi haji Wada.

Rasulullah meninggal pada usia 63 tahun 
lebih empat hari tanggal 12 Rabiul Awal.

Sirah

Perjuangan Dakwah Rasul
23 Tahun
Sirah Nabawiyah 
Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury
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Purun sangat melimpah di Kecamatan 
Cempaka, Kota Banjarbaru. Tanaman yang 
sering disebut sebagai pandan rawa ini 
tumbuh liar di daerah rawa. Jika tumbuhnya 
di lahan milik warga, umumnya sang pemilik 
lahan tersebut akan mempersilakan tanaman 
purunnya untuk dipetik atau dipanen dalam 
jumlah banyak. Di musim kemarau tanaman 
ini rawan menjadi penyebab kebakaran lahan, 
karena kondisinya yang kering bisa dengan 
mudah saling bergesekan satu sama lain 
hingga dapat memercikkan api.

Adanya pengrajin purun terbilang 
menguntungkan lingkungan sekaligus warga 
setempat. Tumbuhan yang sama sekali tidak 
butuh perawatan, bahkan harus dibabat agar 
tidak membahayakan ini punya nilai jual lebih 
setelah berubah menjadi aneka jenis kerajinan 
seperti dompet, pot bunga, topi, tas, dan 
tikar. Setidaknya itulah hasil karya kelompok 
pengrajin purun Al-Firdaus yang saat ini 
anggotanya berjumlah 10 orang.

Jika cuaca sedang terik, pengeringan 
purun membutuhkan waktu sekitar 2 hingga 

3 hari. Tetapi, jika hujan butuh waktu hingga 
10 hari. Setelah kering maka purun akan 
ditumbuk dengan mesin agar bentuknya 
menjadi pipih merata. Setelah itu purun baru 
bisa dianyam. Namun, untuk untuk purun 
yang membutuhkan pewarnaan maka akan 
direndam dulu ke dalam air mendidih yang 
sudah ditambahi pewarna. Agar pewarna tak 
mudah pudar dan kualitas anyaman lebih 
tahan lama, maka setelah direndam purun-
purun tersebut akan kembali dijemur atau 
diangin-anginkan beberapa jam. 

Olahan tanaman purun menjadi produk 
berupa tas atau kerajinan lain kian diburu 
masyarakat dengan harga bervariasi, sesuai 
tingkat kerumitan dalam pembuatannya. 
Untuk mengembangkan potensi tersebut, 
Laznas LMI Perwakilan Kalimantan Selatan 
bersama Koperasi Jasa Profesi (KJP) Cipta 
Prima Sejahtera menyalurkan bantuan 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
kepada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Al 
Firdaus. 

“Selain sebagai sarana untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dengan melestarikan kerajinan lokal yang 
sudah berlangsung selama puluhan tahun, ini 
merupakan aksi nyata kami yang juga ingin 

turut mensukseskan program UMKM di Kalsel, 
” ujar Kepala LMI Perwakilan Kalimantan 
Selatan Khoirul Nur Mustaqim.

Laznas LMI juga mengajak ibu-ibu 
Majelis Taklim Az-Zahra Banjarmasin untuk 
melihat langsung hasil karya dari sumber 
daya alam yang dapat meningkatkan 
perekonomian warga setempat. Selama ini 
para ibu tersebut harus mendatangkan aneka 
macam tas berbahan alam dari Jawa untuk 
kemudian dipermak dan dijual di expo atau 
bazar di Banjarmasin. “Alhamdulillah, LMI 
mempunyai binaan pengrajin tas anyaman 
di Kampung Purun Cempaka Banjarbaru. 
Jadi kami bisa langsung pesan ke sini sesuai 
dengan motif yang kami inginkan. Ini sudah 
sangat memangkas anggaran kami, karena 
sebelumnya harus membayar ongkos kirim 
dari Jawa ke sini,” kata Dhani, salah satu 
anggota Majelis Taklim Az-Zahra Banjarmasin.

Seiring karyanya yang semakin banyak 
dikenal, kerajinan purun ini akhirnya tersiar 
sampai ke ibu kota. Tidak main-main, 
kelompok Purun Al-Firdaus ini juga ikut 
meramaikan Event Asian Games 2018 
terhitung sejak memproduksi orderan tas 
purun untuk dikirim ke Jakarta sebagai 
souvenir para tamu undangan se-Asia.

Kelompok 

Usaha Bersama 

Pengrajin Purun 
Al-Firdaus

Mustahik
Berdaya
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Program ‘Qurbanholic’ yang diluncurkan 
Laznas LMI tanggal 1 Juli 2018 telah 
mendapat sambutan baik oleh para 
donatur. Hewan qurban yang terhimpun dari 
program ini tidak hanya dari perorangan 
dan perusahaan, tetapi juga tabungan 
qurban yang sudah berjalan selama satu 
tahun terakhir bahkan ada yang lebih. Total 
penghimpunan yang diperolah mencapai  
1.629 hewan qurban dengan rincian 957 
ekor domba, 575 ekor kambing, dan 97 ekor 
sapi. Sedangkan total penerima manfaat 

dari perayaan Idul Adha yang jatuh pada 
bulan Agustus lalu ini sejumlah 51.027 
KK yang tersebar di 4 negara dengan 45 
kabupaten di  14 provinsi di Indonesia.

“Alhamdulillah, capaian Qurban Laznas 
LMI tahun ini ada peningkatan dari tahun 
kemarin, tentunya berbagi kebahagiannya 
juga semakin besar dan luas. Sebagai 
salah satu syiar islam, berqurban mampu 
membahagiakan sesama saudara. Kami 
sampaikan terimakasih pada seluruh 

Donatur yang mempercayakan 
pelaksanaan qurbannya di Laznas LMI, 
semoga amal ibadah qurban ini diterima 
Allah SWT dan raih keberkahannya,” 
ucap Agung Heru Setiawan selaku 
Direktur Utama Laznas LMI.

Distribusi ‘Qurbanholic’ Lasnaz 
LMI pada tahun 2018 ini difokuskan 
menyasar berbagai daerah miskin, 
terpencil, tertinggal, rawan aqidah, dan 
rawan bencana di Indonesia. Sementara 
itu, untuk distribusi ke luar negeri, hewan 
qurban disalurkan ke berbagai daerah 
konflik dan rawan pangan di beberapa 
negara yaitu Palestina, Muslim Rohingya 
di Myanmar, dan Mogadishu di Somalia.

Salah satu sasaran pendistribusian 
hewan qurban di Indonesia adalah 
daerah terdampak bencana gempa 
bumi di Sembalun, Lombok Timur, 
Nusa Tenggara Barat. Sebanyak 8 sapi 
telah didistribusikan di Desa Sembalun 
Bumbung dan Sembalun Timba 
Gading. Uniknya, masyarakat setempat 
mengolah daging qurban menjadi 
rarit, yaitu teknik pengawetan daging 
dengan menggunakan garam dan asam. 
Daging yang sudah dicuci bersih dan 
dicampur larutan asam dan garam 
tersebut kemudian ditusuk dengan 
bambu untuk digantung di bawah sinar 
matahari sampai kering. Daging rarit ini 
lah yang diharapkan dapat menjamin 
ketersediaan pangan warga Sembalun 
hingga beberapa waktu ke depan.

“Kami sampaian terimakasih pada 
seluruh Donatur yang mempercayakan 
pelaksanaan i qurbannya di Laznas LMI, 
semoga amal ibadah qurban ini diterima 
Allah SWT dan raih keberkahannya,” 
pungkas Agung Heru Setiawan yang 
juga memastikan pengelolaan program 
‘Qurbanholic’ Lasnaz LMI dilaksanakan 
dengan baik dan sesuai syariah.

‘Qurbanholic’ Laznas LMI 
Menjangkau 4 Negara

Senyum penerima hewan Qurban di Probolinggo - Jawa Timur

Suasana ceria Qurban Holic di Palembang 
Sumatera Selatan

Penyaluran daging qurban di Gaza Palestina

Penyaluran daging qurban di Somalia
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Jejak
kebaikan

“Bersama siapa ke mari?” Seorang petugas 
bandara Sittwe memegang sampul paspor 
warna toska, lalu melontarkan pertanyaan 
menggunakan bahasa Melayu kepada Irfan, 
relawan RNPB Laznas LMI yang baru saja 
mendarat dari Yangon.

“I’m with my uncle,” jawab Irfan singkat. 
Pemuda 23 tahun ini sengaja menggunakan 
bahasa Inggris agar tidak banyak ditanya lebih 
lanjut oleh petugas. Sabab, dia berasumsi 
bahwa tidak banyak orang Myanmar yang bisa 
berbahasa Inggris.

“Mau apa?” rupanya pertanyaan masih 
berlanjut. Dari suaranya, kali ini lebih terasa 
bernada intimidatif. Matanya mulai menatap 
tajam ke Irfan.

“Fishing and swimming,” sahut lelaki 
jangkung ini. Ini hari ketujuh mereka berada 
di Myanmar untuk menyalurkan bantuan 
ke beberapa camp isolasi yang dihuni etnis 
Rohingya.

“Hah? Fighting? Fighting???” mendadak 
suasana bandara yang hanya sepetak ini 
menjadi tegang. Nada yang tinggi dan keras 
dari petugas bandara ini membuat setiap 
pasang mata tertuju kepada mereka berdua.

Muhammad Irfan Nurdiyansyah bersama 8 
relawan lain dari Indonesia dijadwalkan untuk 
pendistribusian bantuan di Rakhine, satu 
negara bagian di Myanmar dimana terdapat 
camp isolasi untuk etnis Rohingya. Tepatnya 
di Ohn Daw Gyi, Thay Chaung Village, Sethadal 
Village, Basara, dan U Yin Thar. Daerah-daerah 
ini dijaga ketat. Bukan hanya oleh militer 
yang tampak terang-terangan di depan mata 
dengan seragamnya, bahkan warga lokal pun 
tidak sedikit yang berperan sebagai mata-
mata.

“Saya mahu mancing, Pak Cik.” Suasana 
tegang saat pemeriksaan itu kembali normal 
setelah kepala bagian tanggap darurat RNPB 
Laznas LMI ini menjelaskan pelan-pelan. 
Melihat tidak ada barang bawaan yang 
mencurigakan, petugas tersebut akhirnya 

menyilakan Irfan melanjutkan perjalanan. 

Irfan berangkat bersama Susanto, 
manager RNPB Laznas LMI. Dari 10 hari yang 
dijadwalkan, 4 hari pertama mereka terjebak 
di Yangon karena badai di sana yang tidak 
kunjung reda. Begitu badai usai, kendala 
berikutnya adalah surat izin militer yang belum 
juga dikeluarkan untuk para relawan. Jika 
nekad menyalurkan bantuan, berarti mereka 
harus siap menanggung risiko memasuki 
camp Rohingya yang penjagaannya sangat 
ketat.

Di hari keenam surat izin militer untuk 
memasuki camp Rohingya pun belum 
diterima, sementara hari kesepuluh nanti 
mereka harus kembali ke Indonesia. 
Kemudian disepakati bahwa satu di antara 
Irfan dan Susanto akan menyamar sebagai 
warga lokal. Berbagai strategi dipikirkan, 
termasuk kostum apa yang pas untuk 
penyamaran.

Susanto pun memutuskan berangkat 
dari Yangon pukul tujuh pagi dengan 
dijemput mobil biru. Pria 48 tahun itu sudah 
berpakaian laiknya warga lokal yang dikenal 
dengan Longyi. Mengenakan sarung lusuh, 
pakaian dalam, dan baju lengan panjang yang 
dibiarkan terbuka di bagian depan.

“Satu jam kemudian mobil biru yang saya 
tumpangi dipepet sama mobil putih, terus 
saya harus melompat masuk ke mobil itu. 
Lompatannya harus tepat. Hmmm, gimana? 
Ini sudah kayak film James Bond, kan?!” 
kenang Susanto saat bercerita kembali 
rintangan yang harus dihadapinya. Ini kali 
pertama dia menyalurkan bantuan ke daerah 
konflik dengan sembunyi.

Susanto keluar dari mobil jauh sebelum 
tiba di camp Rohingya. Tanpa disangka, 
dengan berdandan serupa dengan warga lokal 
justru bapak 8 anak ini mendapat berbagai 
kemudahan. Sejak membawa bantuan ke 
dalam camp dia tidak dicurigai, berinteraksi 
dengan warga Rohingya pun terasa lebih 
leluasa. Tapi, dia tetap tidak boleh memfoto 
suasana di dalam camp pengungsian  
sebagaimana aturan setempat. “Di dalam 
camp itu juga ada mata-mata. Mau macam-
macam, nyawa terancam,” imbuh Irfan.

Orang Rohingya pun selama ini hanya bisa 
menyambung hidup dengan mengandalkan 
bantuan yang datang. Mereka tidak diizinkan 
bekerja untuk mendapat uang dari luar 
pagar berduri yang diamankan pasukan 
militer Myanmar. Bahkan, mereka yang sakit 
keras pun tidak akan mendapatkan layanan 
kesehatan negara sebab tidak memiliki kartu 
tanda penduduk di negara yang dulunya 
bernama Burma ini.

Jam kunjungan pun sudah ditentukan, 
yaitu mulai pukul tujuh pagi sampai pukul 
lima sore. NGO setempat menyarankan 
agar kegiatan relawan selesai pukul tiga 
sore, sehingga ada jeda waktu sebelum 
camp dinyatakan harus steril dari orang luar. 
Mengikuti aturan yang ada sudah menjadi 
salah satu poin penting untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri.

Tidak hanya Irfan dan Susanto dari 
Laznas LMI yang pernah pergi mengirim 
bantuan untuk saudara kita etnis Rohingya 
di Myanmar. Ada pula Muhammad Jusuf, 
orang pertama yang berangkat ke Myanmar 
mewakili LMI pada awal 2017 lalu. Walau 
selama 10 tahun di LMI tidak pernah 
bersinggungan dengan daerah bencana atau 

Orang Rohingya pun selama ini 
hanya bisa menyambung hidup dengan 
mengandalkan bantuan yang datang. 
Mereka tidak diizinkan bekerja untuk 
mendapat uang dari luar pagar berduri yang 
diamankan pasukan militer Myanmar.

Lika-liku Menembus 
Kamp Rohingya - Myanmar
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Laporan 
Pendayagunaan
Bulan Agustus 2018

Total

 Fakir Miskin 	

 Fisabilillah 	

 Program Dakwah 	

 Program Ekonomi 	

 Program Kemanusiaan 	

 Program Kesehatan 	

 Program Pendidikan 	

 Program Yatim 	

 Program Qurban 	

 Wakaf

 675,629,893 

 253,001,250 

 330,375,530 

 223,604,218 

 77,920,026 

 20,715,000 

 161,738,500 

 69,566,400 

 628,356,598 

 107,800,000 

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

 Rp       2,548,707,415 

LAZ NASIONAL

daerah konflik di tanah air, tapi kali ini Jusuf 
harus berangkat untuk mengawal bantuan 
agar sampai ke camp-camp isolasi. “Alasan 
mengapa saya yang berangkat pun di luar 
dugaan, karena saat itu di kantor ini cuma 
saya yang bisa bepergian,” tutur Jusuf.

Senior Manager keuangan Laznas LMI ini 
menyiapkan semuanya dalam waktu 3 hari 
sebelum jadwal yang ditentukan. Rencananya 
dia akan bersama dengan 9 orang lainnya dari 
berbagai lembaga kemanusiaan di Indonesia. 
Mengingat ini adalah kloter kedua pasca 
eskalasi besar-besaran di bulan Oktober 
2016, Jusuf pun butuh mempersiapkan 
diri termasuk fisik dan mental, karena jika 
tidak maka bisa saja dirinya membatalkan 
keberangkatan.

Terbukti, dari 10 orang relawan Indonesia 
yang sudah mengkonfirmasi kepastian akan 
berangkat, hanya tersisa 3 orang saja yang 
hari itu tiba di bandara. Mereka bertiga, 
termasuk Jusuf, satu pun belum pernah ada 
yang pergi ke daerah konflik sebelumnya. Di 
sini hanya kekuatan dari Allah saja yang dapat 
menguatkan niat dan keberanian untuk terus 
melangkah, hingga nanti mampu mengemban 
amanah, kemudian pulang dengan selamat ke 
tanah air.

Jusuf datang saat suasana masih 
terasa mencekam. Kabar penembakan 
orang Rohingya rasanya masih jadi berita 
sehari-hari. Pembakaran masjid pun terjadi 
di banyak titik. Umat Islam saat itu diminta 
untuk menyembunyikan identitasnya. Sebab, 
keberadaan mereka akan mencuri perhatian 
orang sekitar.

“Kami kalau sedang ada di tempat terbuka, 
cara shalatnya itu ya cuma mengedipkan 
mata,” kata Jusuf. Bapak satu anak ini 
melakukannya sebagai upaya keselamatan 
diri sendiri. Saat penyaluran bantuan pun 
ada larangan menulis ‘Rohingya’ di spanduk. 
Bahkan, penyerahan bantuan harus bersama 
dengan lintas agama. Berulang-ulang kali, 
selama di Myanmar Jusuf diingatkan NGO 
setempat agar terus waspada sampai 
kembali ke Indonesia.

Mungkin Anda pernah mendengar berita 
penembakan U Ko Ni, staf ahli Aung San 
Suu Kyi di bulan Januari 2017 lalu? Pemuda 
muslim ini baru saja pulang dari Indonesia, 
mempelajari bagaimana penanganan 
konflik Gerakan Aceh Merdeka (GAM) di 
Aceh. Kemudian, sesampainya di Yangon 
tiba-tiba sejumlah peluru pun menyasar 
lehernya hingga dinyatakan mati di tempat. 
Hari penembakan itu adalah hari yang 
sama dengan jadwal kepulangan Jusuf ke 
Indonesia.

Pada Idul adha 1439 H lalu adalah kali 
terakhir Laznas LMI mengirim satu relawan 
ke Rohingya di Myanmar. Affandi berangkat 
pada tanggal 19 Agustus dan pulang tujuh 
hari berikutnya. Bagi kepala divisi kemitraan 
RNPB Laznas LMI ini mengemban tugas 
ke daerah konflik butuh persiapan lahir 
batin. Berbekal pengalaman dari yang lebih 
dahulu menembus camp Rohingya dan 
mempersiapkan semua dengan sebaik 
mungkin, Affandi pun yakin perjalanannya 
kali ini berjalan lancar. “Alhamdulillah, tidak 
ada kendala yang berarti di sana selama kita 
mengikuti aturan dan membekali diri dengan 
informasi yang dibutuhkan,” pungkas pria 35 
tahun ini.

Scan barcode ini
untuk mengikuti 
kabar lain dari LMI
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Formulir Pendaftaran 

Donatur LMI
DATA PRIBADI	
NIK (di isi petugas)		  : 		
*Nama Lengkap		  : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Jenis Kelamin		  :            Laki-laki	            Perempuan 
*Tempat, Tgl Lahir		  : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
*Pendidikan		  : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
*Alamat Pengambilan	 : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Telepon/HP		  : ……………………………………………………………………..……………. . . . . . . .
*Email			   : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Pekerjaan Sekarang	 : ……………………………………………………………………..……………………
Nama Perusahaan/Instansi	 : ……………………………………………………………………..……………………
Alamat Perusahaan	 : ……………………………………………………………………..……………………
				     
DATA PEMBAYARAN			 
*Nilai Donasi		  :           Rp 50.000,-	             Rp 100.000,-	              Rp . . . . . . . . . . . . .
*Donasi Untuk		  :     □    Zakat	             Infaq	              Wakaf		  . . . . . . . . . . . . . . .              
*Cara Bayar		  :            Transfer 	             Ke Kantor LMI           Diambil dikantor           Diambil dirumah                
			                Auto Debet
Mulai Donasi 		  :     Tanggal, ………………..…………… 
Media Komunikasi		  :           Cetak Share Letter          E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari	 :           Website	             Media Sosial	             Kerabat		  . . . . . . . . . . . . . . . .	

*)wajib di isi	
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang 

saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”
			 
					        	 ………………   ,  …..…   - ……...………….  -  201...
			     	  			    	  Muzakki / Munfiq,			 
			 
			 
							           ( …………………..…………….. )

Diisi oleh petugas LMI

Kecamatan	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama Koordinator	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Marketing	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

LMI/FR-MKT.05

Terima kasih atas kepercayaan Anda
 Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA 
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program.  Insya Allah 
Share Letter LMI segera kami kirim.

PERHATIAN:
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan 
berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih

5200 2424 00

142 000 6977 291

708 2604 191

 

5200 1633 99

142 000 463 9943

708 260 7794

701 0055 054

BCA

MANDIRI

BSM

MUAMALAT

5200 60 3399

Lembaga 
Manajemen Infaq

Zakat: LMI UKHUWAH ISLAMIYAH
Infaq & Wakaf:  YAY LMI UKHUWAH 		
                               ISLAMIYA

ZAKAT		     INFAQ		      WAKAF             REKENING ATAS NAMA

LAZ NASIONAL
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